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PEMANFAATAN LIMBAH PRODUICS I
Mf,\TYAK MAI(AI\[ MERAH TJNTUKPEMBUATAN SABUN

Eka Nuryanto daa Purboyo Guritno

ABSTRAK

Ka nponen utama mirynk sawit adalah trigliserida sedanglun l<ontponen minor yang
jmlahny skinr I oz5 antara lain tetdii dai l@roten, tolwferol, sterol, titeryen,fosfolipicl,
glikolipid, dan hidrokarton aliptik. Karoten dan tolwferol selain betfungsi sebagai pto-r,i-
tamin A dan E juga bedungsi sebagai anti oksidan alami yang dapt ntensnbilkan ntirryal;
dai pengaruh oksidasi. Namun lamponen minor ini pada pembuatan ninyak nnl<an dihi-
langlran dengan tujuan memperoleh miryak yang jenih. Saat ini di Pusat Penelitian Kelapa
Sawit (PPKS) telah berhasil menrbuat minyal; nalian dengan ntenrperlahankan kontportert
minontya atau disebut dengan mhryak makant meruh 0r,AA4) Proses peneh.alan pada pent-
buatanMMMmengunal<an sdium katbonatyangnrenghasill<on linbah garam sodiunt dari
asam lemak bebas yang te*andung di .dalam nrirynk sawit. Linrbah lv^llvt ini dicanryurkon
dengan lanttan sodium hidrolesida 0,1 N dan gliserol pada perbandhryan teftentu diharapkan
alran terbennk sabun. Dai bebempa petbandingart yang dicoba, saburt dari linfuah A,lltAl
yang mempunyai siftt kimia fisik yang terbaik adalah pada petbandingan linbah ilA A I :
NaOH : 2:1. Pada perbandingan ini sabunyang dihasillnrt nrcntpun),at kadar air 22,13 %o,

basa bebas I,I4 oz, bilangan id 32,76, balnn mudah nrcnguap 1,50 %o, dan TFIvI 6l,93 %.

Kata kunci : minyak sawig minyak urakan urerah, sabun, karoten, tokoferol

PENDAHULUAN

\ftn1'ali sa$it selain terdiri dari kompo-
Deo ut-rna ]'aitu trgliserida juga mengiur-
drrng komponen minor yang jumlalurl,a
sektr I 9o Komponen minor ini terdiri dari
tzuea- tolioferol. sterol. triterpen, fosfo-
li*L glftolrpid- dan hidrokarbon alipatik
( 2 ) Seul ar-a \roren dm tokoferol meru-
pa\a setra'rs-a ) ang d4at menstabillian
nnl* s.sa da ofsidasl karena kedua
sc4nsl m d^dah an olisidan alami. Se-
qzslkrm mupalsn pro-r-it'min A se-
drrg\- btofcrol berfugsi sebagal ritamin
E l[arm \oop mimr rm pada pem-
hir nra{ EAr rh-hilagl-a dengan
rto- ncnpcroleh ErqaL 1-ag;ernih.

Sd rnr di hsi Peaeirtia \el+a Sasit

(PPKS) telah berhasil nembuat rninyali
nakan dengan meulpertahankan komponen
minomya atau disebut juga dengan miny'ali
makan nerah (4). Pembuatm MMM ini ber-
fujuan untuk meurpcrtahanlian khasiat yang
ada di komponen nlnlor.

Proses penetralan dilakukan dengan so-
diurn karbonat (1,3) )'ang akan menghasilkan
lirnbah berupa gararn sodium dari asam le-
ruali bebas. Jurnlah lirnbah ini tergantung
dari kandungan asanl lemali bebas minyak
sawit mentah yang diproses yang pada
ununurYasekitar3 -5%.

Kapasitas pabrik min1,2ft urak:ur uululll-
n1'a 300 ton min1al.. sas'it mentah per hari,
sehingga produk samping yang diperoleh
adalah sekitar 9 - l5 ton per hari. Melihat
jumlahnl-a )'ang siurgat besar maka perlu di-
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cari alternatif pemanfaatan limbah tersebut.
Pada penelitian ini akan dipelajari peman-
faatan limbah pembuatan MMM untuk pem-
buatan sabun.

BAIIAN DAN METODE

Bahan yang digunalian pada penelitian
ini adalah lirnbah dari pembuatan MMM,
sodium hidroksida dan gliserol. Minyak
makan merah dibuat di laboratorium pasca-
panen Pusat Penelitian Kelapa Sarvit.

Pernbuatan sabun dari limbah MMM ini
dilakukan dengan cara mencampurlian lirn-
bah MMM, larutan sodium hidroksida 0,1 N.
dan gliserol dalam beberapa perbandingan.
Campuran ini dipanaskan sampai honogen
kernudian dicetali dengan ukuran panjang
8,5 cm, lebar 5,0 cm, dan tebal 1,5 cm.

Parameter yang diamati pada penelitian

ini adalah bilangan iod, basa bebas, kadar
air, bahan yang mudah menguap, dan
total fatty matter (TFM). Prosedur yang
digunakan untuk analisis parameter-pa-
rameter ini sesuai dengan prosedur stan-
dar (5).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada beberapa perbandingan di dalam
percobaan ini drgunakan gliserol untuk
mempermudah pelarutan linbah MMM se-
h ingga c iunpuriuln v a benar-benar horuogen.
Di samping itu juga untuk mengetahui
apaliah ada perbedaan sifat kimia fisik dari
sabun ]-ang dihasilkan dengan dan tanpa
penambahan gliserol.

Sifat kimia fisika sabun )'ang disintesis
pada perbandingan lirnbah MMM (g.) :

NaOH 0,1 N (nrl) : gliserol (ml) tertentu
disajikan pada Tabel l.

Tabel 1. Sifat kinria fisika sabun yang dibuat dari limbah pernbuatan rninvak urakan ureralr

Table I. Chenical and physical properties of soap maclc.front recl paltn oil prcxlttctiort v'aste

No
,\Io

LMMM:NaOH:GLY Kadar at Yo

MOPVT/:I,traOH:GLI' lvloislure o%
Bilangan iod BMM % 'lFM%
Iocline vulttc l:li,\[ o/,

mg I2lgr sampel

Basa bebas oZ

Free ctlkali o/o

I
2
3

4
5

6
7
8
9

l0
ll
t2
l3
l4

23.63
22.43
t5.72
r 5.07
16.39

28.74
24.38
25.43
23.7r

24.30
30.39
26.89
28.20
28.34

1.53
l. l4
1.50
l.l4
r.52

0.37
0.76
0.76
0.76

t. l5
L15
0.76
0.76
0.37

32.24
32.16
3 3.r''9
37 ()4
35.e8

29 )l
3C) 48
32 ()3
32.41

32.15
27.35
28.()5
30.4-3
30.01

l.58 60 91
r.50 64.93
2.39 67.(18
2.25 70.00
2.27 70.63

2.48 56.6(r
2.40 58.65
2 50 61.92
2.63 (rO.t)l

3. l8 63.53
4.26 52.72
4.14 54.85
4.90 54.81
4.43 55.26

Keterangan:
Note
LMMM : Limbah minyak makan merah
RPOPIV' . Red palm oii production waste
BMM : Bahan mudah mangup
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TSel2' Sifat kimia fsika sabun merk "X", "Y", dan sabun yang dibuat dari limbafi pen$rraran
mirryak makan merah

Tdlc 2' Chemical od physical properties of brand soap "X" ,"y" ancl ntade from red palm oilp&ction v.aste

f' s.hn Kadar an %o Basa bebas %W sq floisturc oZ Free alkati %

I\b
-\b

Bilangan iod
Iodine value

mgl2lgr sampel

BMM % TFM %
VFI{ % TF}vl ?6

I
2
3

x
YgJac{
.SRtr

22.n
9)g

,) 1l

4.96
2.r3
l. l4

23.73
7.45

32.t6

L5l
r.52
L50

63.67
22.t7
64.93

Ticl 2 r-!s{r..f--- stra kimia
Hr t r.rt T- 1- seb.g- p€m-
b-L3dr fr !- &r d-i lmbahpblO'G[

-K.t3r-t&s*unber-
+lf I- r=- krLa--r 6131hdrn a-i fi m.F- S:r-r-in tinggitd-- ra dd- Gtrr- m& sab;s*s*r Edr s*in mudahfrr d dd- r \b darili-r kelam-

*- d brd dd- ir. Hd rni dise-be ilt - !- Fl-, sehingga aliandUryt-grguspola.
TiGl 2 rc-Urcrra.rkrl b*n-a sabuna(. -t-'n-fi \dr r Z2g7 % se-d=tr ft -l- 9, ./t M data inid+r.$t b*s. s&m -X- lebih lunalidr H rdt. l-r! di ddm air diban-digtr hg- s&D T'. pada lsem.ataan-

ry: sfu')C leh-h \a6 da hbil suliar

lanrt dibandingkan dengan sabun ,'y". 
Jadi

kelamtan sabun di dalam air tidak hanva
ditentukan oleh kandungan air di dalam
sabun tersebut, tetapi dipengaruhi juga oleh
bahan pengisi yang ditambahkan k" dalrn
sabun.

Analisis totalfatty matter terlihat balnva
bahan pengisi yang ditambahkan ke dalam
"Y" lebih banyali dari pada yang ditambah-
kan ke dalanr sabun "X". Sabun hasil sintesis
yang kandungan aintya mendekati sabun

:'{" adalah pada perbandingan limbatr
MMIrI : NaOH (2 I) tanpa penambahan gli-
serol.

Kandungan basa bebas

Kandungan basa bebas di dalam sabun
menunjukkan kelebihan jumlah basa di
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dari segi keamanan pemakaian masih lebih
aman dari kedua sabrm tersebut.

Bahan mudah menguap

Pada umunnya sabun disintesis dari
asam leruak sawit yang merupakan hasil
samping dari pabrik minyak goreng. Asam
lemak sawit ini diperoleh pada proses deo-
dorisasi sehingga kemungkinan besar akan

tercampur dengan bahan-bahan yang mudah
menguap yang menimbulkan bau tidali se-

dap. Hal ini mengakibatkan sabun yang
diperoleh akan mengandung bahan-bahan
yang mudah menguap tenebut. Namun
demikian bahan-bahan yang mudah meng-
uap yang menimbulkan bau tidak sedap ini
dapat dinetralisir dengan penambahan par-
fum.

'Kandungan bahan rnudah menguap dari
sabun "X" dan "Y" hampir sama yaitu 1,51
o/o dut 1,52 oA seperti disajikan Tabel 2.

Kandungan bahan yang mudah menguap
yang terkecil dari hasil percobaan adalah
pada perbandingan limbah MMM : NaOH :

gliserol (2 . | : 0). Sehingga hal ini dapat
menghernat pemakaian parfum. Sedangkan
pada kornposisi perbandittgat lainnya kan-
dungan bahan yang mudah menguap dari
sabun hasil percobaan semuanya lebih besar
dari sabun rrxrr dan "Y".

Total fatty matter
Total fatty matter CIFM) menunjuklian

jurnlah asam lemak yang nantinya akan be-
reaksi dengan basa rnembentuk sabun. Se-
makin tinggi kandungan TFM maka jumlah
sabun yalrg dihasilkan ahan semakin banyak
dan semakin kecil jumlah balran pengisi
yang ditambahkan. Pada Tabel 2 terlihat bah-
rva kandungalr TFM sabun "Y" hanya 22,17
% sedangkan sabun "X" 63,67 %. Hal ini
menunjuklian bahwa pada sabun "Y" jauh
lebih banyak bahan pengisinya diban-
dinghan dengan sabun "X". Sabun hasil per-
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cobaan pada perbandingan limbah MMM :

NaOH : gliserol (2 : | : 0) kandungan TFM
nya masih lebih tinggi dari kedua sabun

tersebut yaitu 64,93 %. Apabila terlalu ba-
nyak bahan pengisi yang biasanya ruempu-
nyai gugus polar, maka sabunyang diperoleh
akan semakin cepat lamt di dalarn air atau

dengan kata lain sabun tersebut akan cepat
habis.

Bilangan iod
Bilangan iod dari suatu sabun menun-

jukkan banyaknya ikatan rangkap yang ter-
dapat pada gugus non-polar dari sabun
tersebut. Semaliin tinggi bilangan iodnya
maka semakin banyak ikatan rangkap yalrg
terdapat di dalam sabun tersebut. Bany'akn1'a

ikatan rangkap ini rnerupakan salah satu fali-
tor yang berpengaruh terhadap kekerasan
dari suatu sabun. Semakin banl'ali ikatan
rangkapnya malia sabun tersebut alian se-

makin lunak, kaena asam lemali deogm
ikatan rangkap mempun)'ai titik leleh )'ang
rendah dibmdinglan dengan asem lemali
dengar ikatm jenuh Sabrm'X" mempun)-ai
bilangn id,23,73.sabun 'Y' 7,45, dan sabun
hasil percobaan @a perbandingan limbah
MMM : NaOH . gliserol (2 . | : 0) adalah
32,76. Dari angka-angka ini dapat diduga
bahrva sabun hasil percobaan lebih lunali
dibandingkan kedua sabun tersebut.

Dari sifat kimia fisika sabun hasil perco-
baan di atas terlihat bahwa penambahan gli-
serol tidak mernberikan sifat kimia fisika
yang lebih baik terhadap sabuu tersebut.
Padahal harga gliserol termasuli mahal, se-
hingga untuk penelitian lebih lanjut pada
skala yang lebih besar gliserol ini pralitis
tidak digunakan lagi.

Sabun hasil percobaan pada perbanding-
an lirnbah MMM : NaOH : gliserol (2 : I : 0)
memberikan sifat kimia fisika terbaik dari
semua perbanding:ul y.urg dicoba. Sabun
pada perbandingan ini mempunyai kadar air
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22,43 %o, basa bebas l,l4 o , bilangan iod
32,76, bahan nrudah menguap 1,50 o/o, dan
TFM 64,93 OA.

KESIMPULAN

Konsumsi minyak makan merah
diperkirakan mempunyai peluang yang ba-
gus di masa yang akan datang, seiring de-
ngan semakin tingginya kesadaran ma-
syarakat terhadap kesehatan. Karena MMM
merupakan minyak makan yang masih men-
gandung beta-karoten yang berfungsi seba-
gai pro-vitarnin A yang sangat dibutuhkan
oleh tubuh nranusia terutama untuk kese-
hatan mata.

Pada proses pembuatan minyak makan
merah dihasillian limbah yang merupakan
hasil netralisasi asam lemak sawit. Limbatl
MMM dapat dimanfaatkan sebagai bahan
untuk pembuotan sabun yaitu dengan men-
eampurkan lintbah MMM tersebut dengan
sodium hidroksida. Sabun dari limbah
MMM )'ang menrpunyai sifat kimia fisika
)'ang terbaik adalah pada perbandingan

linrbah MMM : NaOH - 2 '. l. Pada per-
bandirrgan ini sabun yang dihasilkan
mefupuny ai kadar air 22,43'%,. basabebas
l,l4 yo, bilangan rcd32,76, bahan mudah
menguap 1,50 Yo, dan TFM 64,93 oh.

l.
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The sup made from the mirture of rcd palm oil prductionwaste and NaOH with the

ratio of 2 : I with no addition of glyerol gave the best chemical and physical prcperties. This

smphasthemoisturecontefiof 22.4395,freealkaliof 1.14o%,iodinevalueof32.T6,volatile

fattymatter of L50 o/o, wtd totalfatty matter of 64.93 %.

Key words : palm oil, red cooking oil, soap, carotene, tocopherol
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Introduction

Besides majorconstituents, paln oil also
consists of minor constituents at about I 7o.

The minor components are carotenoids, to-
copherol s, sterols, triterpene, pho spholipids,
glycolipids, and aliphatic hydrocatron (2).

Carotenoid and tocopherol are substances
which can stabilize the palm oil from oxida-
tion because these substances are the natural
anti oxidants. €arotene is pro-vitamin A!
while tocopherol functions as vitamin E.

However, unfortunately these important mi-
nor constituents are destroyed in the present

refining process.

At present, Indonesian Oil Palm Re-
search Institute (IOPRI) has successfully
produced the cooking oil without destnoying
the valuable minor constituents. This product
is commonly called red palm oil (a). The red
palm oil (RPO) production is directed to
preserve minor constituents as high as possi-
ble.

The process of RPO production con-
ducted in IOPRI was carried out through
fractionation of crude palm oil (CPO) fol-
lowed by neutralization crude olein pro-
duced using vacuum filtration after the
fractionation of CPO was completed. So-
dium carbonate was used for neutralization
of crude olein producing waste i.e. sodium
salt from free fatty acid (1,3). The amount of
this waste depends on the free fatty acid
conte,nts in CPO processed which is gene-
rally around 3 - 5%.

The capacity of medium sizo refinery is

about 300 tones CPO per day and produced
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waste at about 9 - l5 tones per day. There-
fore, it is necessary to find out the alter-
natives way to utilize the waste when the
production of RPO will be ready to be
commercialized. In this experiments, the
waste of RPO productions will be utilized
for soap production.

Materials and methods

Materials used in this experiment were
obtained from the waste of RPO productions.
The RPO was produced at the post harvest
technolory laboratory, IOPRI. Sodium hy-
droxide and glycerol were also used in this
study for soap production.

The soap was made from the waste of
RPO production mixed with sodium hydrox-
ide of 0.1 N and gl1'cerol. The mixture was
heated until homogeneous and then formed
it with the dimension of 8.5 cm long, 5.0 cm
wide, ard 1.5 cm thick. The amount of ma-
terials used in the soap production was car-
ried out at several ratio of mixture.

The chemical and physical properties

such as iodine value (IV), free alkali, mois-
ture content, volatile fatty matter, and total
fatty matter of the soap produced werc deter-
mined by using standard procedure (5).

Results and discussions

For certain ratio of material mixture{
glycerol was added in the soap fonnulation.
The purpose of glycerol addition is to ease in
dissolving RPO production waste, so that its
mixture was really homogeneous, and to
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RPO production rvaste for soap maliing

stud1- uhether there are differences in soap
charcteristics benveen soap made u,ith or
uithout g['cerol additions.

The chemical and physical properties of
the sory qnthesized at certain ratio of the
material mixnred ( red palm oil production
u'aste) Gr) 

' 
NaOH of 0.I N (ml) : glycerol

(ml) ) are presented in Table I. Table 2 shows
the chemical and physical properties of the
soap that is available in the market and the
soap made from the red pdm oil production
waste.

Moisture content of the soap
The moisture contentofthe soap directly

related to the hardness and solubility of the
soap itself. As the moisture content of the
soap increases, the soap will become softer
and more soluble in the water. The solubility
of the soap in the rvater is affected by the

ed in the soap.
in the soap is
to dissolve in
characteristic

of nder is polar.

Table 2 shos'that "X" brand soap con-
tans 22 97 9,i rvater contenL and "y,' brand
so+ ls 9 27 'o From the data it can be
ogarca rh:t -X' brad soap \\:rs softer and
m(xe sotuble rn the s-eer tha the -\" brand
so+ Tbe -X- brand so4 infrt s-as harder
ad mqe difficuh ro dsrclr-e rn the \\-aterdlr -\- had so+ Tbe solubiliq- of the
so+ In fic saer rs not oo\ daermrned bn.
Eorsre mEar of the so4 but also the
Bre:rJ ddcd m the soap maliing.

Ta-l f:q maner ana\-sis shorvs that
'nrEnd ddcd m the -\" brand soap rr:rs

CIable
p pro-
rvaste
to the

Dor:re content of T- brard soap sas the
so? ndc froo 6e miure of red patm sil

production waste and the NaOH of 0.1 N
with the ratio of 2 1, rvithout gl1'cerol addi-
tion.

Free alkali content of the soap
Free alkali content in the soap shorvs that

there was an excess of the amount of alkali
added in the soap \\ hich rvas not reacted with
the fatty acid. The high content of the alkali
in the soap will cause skin irritation. The
alkali content of "X" brand soap is higher
than that of "Y" brand soap which is respec-
tively, 4.96 % and 2.13 % as shorvn in
Table 2.

Soap made frortr red palm oil production
waste at all ratio of ruaterial mixtured had the
alkali content lou'cr than those of "X" and
"Y" brand soaps. Thus, in general the soap
made from red palnr oil production rvaste is
safer to be used than those of hvo brand
soaps.

Volotilefattlt matter of the soop
Soap is generally made from the palm

fatty acid which is a by- product of palm oil
refinery. Palm fattv acid is recovered frorn
deodorization process that may contain the
volatile fatt1, matter rvhich makes the unde-
sirable smell. Perfume addition in the soap
maliing rvill neutralize the undesirable smell.

The volatile fatq, rnatter content of "X"
and "Y" brand soaps is similar (Table 2).
Experiment results shorv that several com-
position of soap urade from the red palm oil
production rvaste had the volatile fattr-rnatter
lou'er than those of hr-o brand soaps. There-
fore. the amoturt of perfunre added in the
soap can be reduccd. The lou-est r-olatile
fatty' matter was the soap u-ith the ratio of red
palm oil productiorr s'aste to the NaOH: 2 :

I and rvithout glr ccrol addition.

Totalfatty matter tf soap
Total fath- nratter (TFI\I) shon-s the
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amount of fatty acid which rvill be reacted
to fomr the soap. The higher TFM con-
tent, the lolver amouut of material added
in the soap making rvill be. Table 2 indi-
cates that the TFM content of "Y" brand
soap rvas only 22.17 o/o rvhile "X" brand
soap was 63.67 o . Therefore, it can be
concluded that the "Y" brand soap con-
tained more additive material than that of
"X" brand soap. The TFM content of the
soap made from red palm oil production
rvaste rvith the ratio mixture of red palm
oil production rvaste to the NaOH :2 : I
and rvithout gll,cerol addition \yas higher
(64.93 %) than that of the trvo brand
soaps.

The high TFM content means the soap
had little addition of materials. With the high
lev'el material added in the soap *'hich gen-
erally has a polar group, the soap rvill be fast
to solubilizn in the rvater.

Iodine value of the soap

The iodine value (IV) of the soap indi-
cates the amount of double bound rvhich
contaius in the non-polar group. The higher
IV soap llleans the higher double bound con-
taiuing in the soap. The nurnber of double
bound is a factor that affects the hardness of
the soap. If the soap contains more double
bound, the soap is softer because fatq' acid
rvith double bound has the lorver melting
point than that of fatt"v acid with single
bound.

The IV of "X" and "Y" brand soaps is
23.73 and 7 .45, respectivell,. The soap made
from the mixhrre behveen red palm oil pro-
duction rvaste and NaOH r.vithout gll,cerol
addition is 32.76. Therefore, the soap pro-
duced from the red palnr oil productiou rvaste
is softer than "X" alld "Y" brand soaps.

The experiurental results shorv that the
gly,cerol addition in soap production fronr
red palm oil production rvaste did not gir.e
any significant effect in temrs of chenrical
and ph1,5ical properties ofthe soap. The price
of glycerol is expensive. Thus, soap made
from red palm oil production u'aste s'ith no
glycerol addition is simple and cheap.

Soap production rvith the mixhrre of red
palm oil production rvaste and NaOH s'ith
ratio of 2 : I and no gl1'cerol addition ga\.e
the best chemical and phvsical properties.
Tlris soap has the nroishrre coutent of 22.13
Yo, free alkali of | .l4 oA, iodine value of
32.76, r'olatile fattr nratter of 1.50 %o. and
total fatt1, matter ol- 64.93 o/o.

Conclusions

Red palm oil lor cooking oil consump-
tion is predicted to have a good prospcct due
to the increasiug of hunran health a\,vareness.
The red pahn oil contains high -carotene
having highest pro- r'itamin A activitv ufiiclr
is useful for hunran eves.

The production of red palnr oil for cook-
ing oil produces a u,aste rvhich is produced
during neutralization of pahu fatty acid. Tlris
kind of s'aste can bc utiliz-ed lbr soap produc-
tion b1' nrixing it u.ith sodirurr hvdroxide. The
soap makiug has bceu carried out at several
fonrrulation.

The soap nrade fronr the nrixture of red
palm oil production u'astc and NaOH u ith
ratio of 2 : I u'ith no addition of gh ccrol
gave the best chenrical and pll,sical propcr-
ties. This soap has the nroisture content of
22.43 o/o, free alkali of I .14 o/o, iodine r alue
of 32.76,volatile fattv matter of 1.50 %. and
total fatty matter of 64.93 o/o.
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